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Pemakaian bahasa dalam Cerita Humor Radio Harbos FM Kota Pati  berbeda dengan bahasa humor lain, karena dalam Cerita Humor Radio Harbos FM Kota Pati menampilkan bahasa Khas dari Pati. Cerita Humor Radio Harbos FM Kota Pati memberikan lawakan yang menggambarkan kehidupan sehari-hari dan sekaligus memberikan tanggapan ataupun sindiran terhadap perilaku masyarakat Pati.  Pemakaian bahasa dalam Radio Harbos FM Kota Pati sering menggunakan bahasa yang dapat mengundang tawa pendengar, untuk itulah penelitian ini dilakukan. Masalah penelitian ini meliputi apa sajakah fungsi dan modus tuturan direktif dalam wacana Humor Cerita Humor Radio Harbos FM Kota Pati. Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi fungsi dan modus tuturan direktif dalam wacana humor Radio Harbos FM Kota Pati.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua pendekatan, yaitu pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis yang digunakan adalah pendekatan pragmatik. Pendekatan secara metodologis yang  digunakan adalah kualitatif dan deskriptif. Data dan sumber data penelitian ini berupa penggalan tuturan yang mengandung  fungsi dan modus tuturan direktif  dalam wacana Cerita Humor Radio Harbos FM Kota Pati. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini teknik dokumentasi, teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode identifikasi. Teknik pemaparan hasil analisis data menggunakan metode formal dan informal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi dan modus tuturan direktif dalam wacana Cerita Humor Radio Harbos FM kota pati dapat ditemukan sekaligus dalam satu tuturan. Fungsi tuturan direktif yang ditemukan adalah  fungsi direktif meminta, menyarankan, memaksa, menyuruh, memohon, mengajak, menantang, dan menagih. Modus tuturan yang ditemukan ada tiga yaitu modus imperatif, interogatif dan deklaratif. Fungsi tuturan direktif meminta, dan menantang terbagi atas dua modus yakni modus imperatif, dan interogatif. Fungsi tuturan direktif menyarankan, mengancam, menyuruh, dan mengajak terdiri atas satu modus imperatif. Fungsi direktif memaksa terdiri dari satu modus tuturan yaitu interogatif.
Berdasarkan hasil tersebut, penulis menyarankan penelitan selanjutnya akan lebih baik dapat ditemukan hal baru yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan bahasa.
